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ABSTRAK  
Desa Kaloloa, yang terletak di pesisir Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, menghadapi 
masalah serius terkait akses terhadap air bersih yang layak konsumsi. Masalah ini terutama 
disebabkan oleh pencemaran air yang berasal dari berbagai aktivitas, termasuk 
pembuangan sampah, dan limbah industri. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat Desa Kaloloa dalam 
pengelolaan air bersih melalui penerapan teknologi EcoAquaCleanse berbasis sabut kelapa. 
Metode yang digunakan mencakup sosialisasi, pelatihan praktis, dan evaluasi efektivitas 
teknologi melalui uji lapangan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan yang signifikan setelah pelatihan, dengan mayoritas peserta memahami 
teknologi dan mampu mengaplikasikannya dengan baik. Selain itu, hasil uji coba teknologi 
EcoAquaCleanse menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kualitas air bersih 
sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam mengelola air bersih secara mandiri dan berkelanjutan, serta 
memperkuat kesadaran tentang pentingnya konservasi lingkungan. Implementasi 
teknologi ini juga terbukti sebagai solusi yang efektif dan ramah lingkungan untuk 
mengatasi masalah pencemaran air di Desa Kaloloa. 
 

Kata Kunci: Pengolahan Air Bersih; EcoAquaCleanse; Sabut Kelapa; Pencemaran Air; 
Pemberdayaan Masyarakat 

 

ABSTRACT 
Kaloloa Village, located on the coast of Kolaka Regency, Southeast Sulawesi, faces a serious 
problem regarding access to clean drinking water. This issue is primarily caused by water 
pollution resulting from various activities, including the use of explosives for fishing, waste 
disposal, and industrial effluent. This community service program aims to enhance the 
understanding and skills of the residents of Kaloloa Village in managing clean water through 
the application of EcoAquaCleanse technology, which is based on coconut husk waste. The 
methods employed include community education, practical training, and evaluation of the 
technology's effectiveness through field tests. The evaluation results showed a significant 
increase in knowledge after the training, with the majority of participants understanding the 
technology and being able to apply it effectively. Additionally, the trials of the EcoAquaCleanse 
technology demonstrated high effectiveness in improving the quality of clean water 
according to established standards. In conclusion, this program successfully enhanced the 
community's capacity to manage clean water independently and sustainably while raising 
awareness of the importance of environmental conservation. The implementation of this 
technology has also proven to be an effective and environmentally friendly solution to 
address water pollution issues in Kaloloa Village. 
 

Keywords: Clean Water Treatment; BioAqua Cleanser; Coconut Fiber; Water Pollution; 
Community Empowerment

 
PENDAHULUAN   

Desa Kaloloa merupakan wilayah pesisir 
yang terletak 33 kilometer dari pusat kota 
Kabupaten Kolaka. Wilayah ini memiliki sumber 
daya alam yang kaya, terutama dalam sektor  

 
 
pertanian dan kelautan. Potensi ini memberikan  
peluang besar bagi pengembangan ekonomi 
lokal dan pertumbuhan wilayah secara 
keseluruhan. Namun, di balik kemakmuran 
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yang potensial, terdapat tantangan yang 
signifikan yang harus diatasi.  

Salah satu masalah krusial yang 
dihadapi oleh Desa Kaloloa adalah kurangnya 
akses terhadap air bersih yang layak untuk 
dikonsumsi. Situasi ini menimbulkan ancaman 
serius terhadap kesehatan penduduk, 
khususnya generasi muda. Terdapat beberapa 
faktor penyebab pencemaran air bersih 
diantaranya adalah penggunaan bahan peledak 
untuk menangkap ikan di laut, pembuangan 
sampah ke aliran sungai, hingga pembuangan 
limbah industry yang mengaliri sungai (Lobo, 
2022).  

Keberadaan air bersih yang 
terkontaminasi dapat menyebabkan 
penyebaran penyakit yang berpotensi 
mematikan, seperti diare, penyakit kulit, dan 
infeksi saluran pernapasan (Adrian, 2021; 
Salsabila et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh hasil 
wawancara secara mendalam yang kami 
lakukan kepada mitra, dan dikuatkan dengan 
hasil observasi lapangan. 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menyasar masyarakat Desa 
Kaloloa, Kecamatan Samaturu, Kolaka, Sulawesi 
Tenggara. Terdapat sekitar 823 jiwa penduduk 
yang mendiami Desa Kaloloa (Syam et al., 2024) 
yang terdiri dari anak-anak, remaja, orang 
dewasa, hingga lansia. Observasi situasional 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
masyarakat Desa Kaloloa, Kecamatan 
Samaturu, Kabupaten Kolaka, Sulawesi 
Tenggara, menghadapi kesulitan dalam 
mendapatkan akses air bersih yang aman dan 
berkualitas. 

Kekurangan akses air bersih dapat 
mengancam kesehatan penduduk (Setyan & 
Jamal, 2024; Sulastri et al., 2024). Selain itu, 
lingkungan di sekitar wilayah ini teridentifikasi 
sebagai rentan terhadap pencemaran, yang 
menjadi masalah serius dalam upaya 
pengolahan air bersih. Dalam menghadapi 

tantangan ini, perlu ditemukan solusi yang 
efektif dan berkelanjutan.  

Kegiatan ini diharapkan mampu 
membantu kemandirian masyarakat agar mau 
terlibat dalam proses pengolahan air bersih 
dengan metode EcoAquaCleace yang 
memanfaatkan sabut dan tempurung kelapa 
yang memiliki potensi menjadi alternatif untuk 
mengatasi pencemaran air bersih yang 
disebabkan oleh penurunan kualitas air di 
wilayah ini.  

Sabut kelapa merupakan hasil buangan 
yang banyak terdapat pada sektor pertanian 
(Tamrin et al., 2024; Titah et al., 2024). Sabut 
kelapa merupakan salah satu bahan adsorben 
alami yang banyak digunakan (Pratiwi et al., 
2024; Puspita et al., 2021). Hal ini disebabkan 
oleh struktur sabut kelapa yang memiliki 
komposisi selulosa alami seperti selulosa, zat 
kayu atau lignin dan semi selulosa (Karimah et 
al., 2021; de Azevedo et al., 2021). Selulosa 
memiliki struktur berpori sehingga dapat 
digunakan sebagai media adsorbsi.  

Kandungan selulosa pada sabut kelapa 
menyebabkan sabut kelapa dapat dipakai 
sebagai adsorben alami tanpa perlu dilakukan 
pengubahan menjadi arang (Puspita et al., 
2021). Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan masyarakat Desa Kaloloa 
dalam pengelolaan air bersih melalui 
penerapan teknologi EcoAquaCleanse berbasis 
sabut kelapa. 

 
METODE   

Metode dan tahapan pembinaan 
berkelanjutan dalam pembuatan 
EcoAquaCleanse menggunakan limbah kelapa 
(Sabut dan tempurung) sebagai pengolah air 
bersih serta evaluasi pelaksanaan program 
Pengabdian Masyarakat, diuraikan dalam 
skema seperti yang ditunjukan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema Metode Dan Tahapan Pembinaan Berkelanjutan Pembuatan EcoAquaCleanse. 

 
Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi tentang (i) 
Teknologi EcoAquaCleanse sebagai pengolahan 
air bersih, (ii) Kesehatan lingkungan dan (iii) 
Konservasi sumber daya alam.  Pihak-pihak lain 
yang ikut dilibatkan dalam kegiatan Pengabdian 
yaitu : (1) Pakar bidang kimia lingkungan dan 
sumber daya perairan, (2) masyarakat pesisir, 
(3) Stake holder desa Kaloloa, (4) Kelompok 
masyarakat, dan (5) media massa. 
 
Workshop pembuatan EcoAquaCleanse 

Workshop pembuatan EcoAquaCleanse 
akan dilaksankan di Desa Kaloloa, Kabupaten 
Kolaka, Sulawesi Tenggara. Proses pembuatan 
EcoAquaCleanse menggunakan limbah kelapa 
(Sabut dan tempurung) sebagai pengolah air 
bersih dimulai dengan persiapan bahan baku, 
yakni sabut dan tempurung kelapa yang telah 
dibersihkan dan dikeringkan. Tempurung 
kelapa digunakan sebagai prekursor nano 
karbon yang difurnace pada suhu 500OC.  

Adapun sabut kelapa dijalin atau diikat 
menjadi struktur filter yang kokoh. Setelah itu, 
media penyaring nano karbon dari tempurung 
kelapa dan sabut kelapa ditempatkan dalam 
rangkaian tabung filter, disambungkan dengan 
sistem pipa dan perangkat lainnya, dan disegel 
dengan baik. Filter yang telah selesai diproduksi 
kemudian diuji coba dan diperiksa kualitas air 
yang masuk dan keluar dari filter. Terakhir, filter 

perlu dipelihara, dipantau, dan dikelola dengan 
baik untuk memastikan pengolahan air bersih 
yang efektif. 

 
Penerapan lapangan 

Uji coba lapangan EcoAquaCleanse 
berbasis sabut kelapa sebagai pengolah air 
bersih dilakukan dengan 
mengimplementasikan filter tersebut dalam 
sistem pengolahan air di lokasi mitra. Filter 
sabut kelapa dipasang dalam sistem 
pengolahan air dan diuji coba untuk mengukur 
kinerjanya dalam menghilangkan partikel-
partikel tidak diinginkan dalam air, seperti 
kotoran, lumpur, dan mikroorganisme.  

Selama uji coba lapangan, kualitas air 
yang masuk dan keluar dari filter dipantau dan 
dianalisis. Hasil dari uji coba lapangan tersebut 
digunakan untuk evaluasi performa filter dan 
penyesuaian standar. 

 
Post Test 

Setelah pelaksanaan workshop dan 
pendampingan tentang teknologi 
EcoAquaCleanse, dilakukan post-test untuk 
mengevaluasi peningkatan pengetahuan 
masyarakat Desa Kaloloa mengenai rancangan 
dan fungsi alat pengolahan air bersih. Post-test 
ini terdiri dari serangkaian pertanyaan yang 
disusun dalam bentuk kuisioner dan disebarkan 
kepada peserta yang terlibat dalam pelatihan. 
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Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk 
mengukur pemahaman masyarakat tentang 
komponen utama alat EcoAquaCleanse, prinsip 
kerja filter berbasis limbah kelapa, langkah-
langkah pembuatan dan perakitan alat, serta 
cara perawatan dan pemeliharaan agar alat 
tetap berfungsi optimal.  

Selain kuisioner, dilakukan juga diskusi 
kelompok dan wawancara untuk 
mengeksplorasi sejauh mana masyarakat dapat 
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 
dalam praktik sehari-hari. Hasil post-test ini 
akan digunakan untuk menilai efektivitas 
kegiatan pelatihan dan menentukan kebutuhan 
pelatihan tambahan untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam 
mengoperasikan dan memelihara teknologi 
pengolahan air bersih. 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tim pengabdian kepada masyarakat 

dari Universitas Halu Oleo dan Institut 
Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Kolaka 
telah berhasil melaksanakan kegiatan 
pengabdian masyarakat di Desa Kaloloa, 
Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Kegiatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang cara mengolah air bersih 
menggunakan bahan alami seperti tempurung 
dan sabut kelapa dengan metode 
EcoAquaCleanse yang ramah lingkungan. 
Sebanyak 30 warga desa antusias mengikuti 
sosialisasi dan praktik langsung. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat sukses 
dan memberikan dampak positif bagi 
masyarakat setempat. Peserta berhasil 
memahami materi yang disampaikan dan 
menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 
berpartisipasi. Materi dan praktik dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Materi Sosialisasi Dan Praktek 

No. Materi Peserta Tujuan 
1. Pengantar dan Tujuan  

Pengabdian Masyarakat 
 

Masyarakat Peserta kegiatan diberikan pemahaman tentang tujuan 
pengabdian masyarakat ini, yaitu untuk meningkatkan 
akses air bersih melalui penggunaan teknologi inovatif 

2. Pentingnya air bersih Masyarakat Pada sesi ini, peserta diberikan informasi mengenai 
pentingnya air bersih dalam kehidupan sehari-hari dan 
dampak positifnya terhadap kesehatan dan lingkungan. 

3. Pre test Masyarakat untuk mengukur pengetahuan awal masyarakat Desa 
Kaloloa terkait kebersihan air bersih dan teknologi 
pengolahan air sebelum pelatihan dimulai. Pre-test ini juga 
bertujuan untuk menilai pemahaman mereka tentang 
rancangan dan fungsi alat EcoAquaCleanse serta 
mengidentifikasi kebutuhan spesifik yang perlu ditekankan 
selama pelatihan. 

4. Pengenalan teknologi 
EcoAquaCleanse dan 
metode kerjanya  

Masyarakat Peserta dikenalkan dengan teknologi EcoAquaCleanse 
sebagai metode ramah lingkungan untuk pengolahan air 
bersih. Peserta diberikan penjelasan mengenai metode 
pembuatan teknologi EcoAquaCleanse dan komponen yang 
diperlukan. 

5.  Praktek  Masyarakat Peserta diajak untuk  melakukan praktek penggunaan 
teknologi EcoAquaCleanse 
secara langsung 

6. Diskusi Masyarakat Sesudah praktek, peserta dapat mengajukan pertanyaan 
dan berdiskusi 
lebih lanjut mengenai materi yang telah diajarkan. 

7 Post-test Masyarakat untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat setelah mengikuti sosialisasi dan 
pelatihan, menilai efektivitas kegiatan pengabdian dalam 
mengubah sikap dan perilaku terkait pengelolaan air 
bersih, serta memberikan panduan untuk pengembangan 
program lebih lanjut yang lebih efektif dan sesuai 
kebutuhan. 
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Tabel 2 menunjukkan hasil evaluasi pre-
test dan post-test menunjukkan perubahan 
signifikan dalam tingkat pengetahuan 
masyarakat Desa Kaloloa mengenai 
pengolahan air bersih menggunakan teknologi 
EcoAquaCleanse. Sebelum penyuluhan, seluruh 
peserta (100%) berada dalam kategori "Kurang 
Memahami," dengan frekuensi 30 orang. 
Namun, setelah pelaksanaan penyuluhan, 
terjadi peningkatan pengetahuan yang 
signifikan, di mana 96.67% peserta (29 orang) 
menunjukkan pemahaman yang sangat baik, 
dan hanya 3.33% (1 orang) yang masih berada 

dalam kategori "Kurang Memahami." Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan yang dilakukan berhasil 
meningkatkan pengetahuan masyarakat secara 
signifikan tentang teknologi pengolahan air 
bersih. Hasil ini sejalan dengan pengabdian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
intervensi berupa penyuluhan dan pelatihan 
secara signifikan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam pengolahan air bersih (Mustapa & 
Jusniati, 2023). 

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Setelah Peyuluhan 
Tingkat Pengetahuan   Pre Test  Post Test  

f % f % 
Kurang 30 100 1 3,33 
Baik 0 0 29 96,67 
Jumlah 30 100 30     100 
Mean  15,0 15,0 
Std. Deviation  21,21 19,80 
p-value  0,027  

 
Analisis statistik lebih lanjut 

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 
pengetahuan meningkat dari 15 pada pre-test 
menjadi 15 pada post-test, dengan penurunan 
standar deviasi dari 21.21 pada pre-test menjadi 
19.80 pada post-test, menunjukkan bahwa 
penyebaran data semakin merata dan 
pemahaman masyarakat menjadi lebih 
seragam setelah penyuluhan. 

Uji statistik menggunakan uji-t 
berpasangan menghasilkan p-value sebesar 
0.027, yang berarti ada perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara hasil pre-test 
dan post-test (p < 0.05) (Nardyawati et al., 2023; 
Arwie et al., 2024). Hal ini menegaskan 
efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai 
pentingnya pengolahan air bersih dengan 
teknologi EcoAquaCleanse berbasis sabut 
kelapa. 

Gambar 2 memperlihatkan rangkaian 
kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa 

Kaloloa untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam pengolahan air 
bersih menggunakan teknologi EcoAquaCleanse 
berbasis sabut kelapa.  

Pada Gambar 2(A), terlihat kegiatan 
sosialisasi dan penyampaian materi yang 
melibatkan peserta dari berbagai latar 
belakang. Materi yang disampaikan mencakup 
pentingnya kebersihan air, potensi pencemaran 
sumber air, dan metode inovatif pengolahan air 
bersih menggunakan bahan alami seperti sabut 
kelapa.  

Kegiatan ini dirancang untuk 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan 
air bersih yang berkelanjutan dan ramah 
lingkungan. Respons positif dan keaktifan 
peserta dalam sesi tanya jawab menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman terkait materi 
yang disampaikan.                   
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Gambar 2. (A) Sosialisasi Dan Penyampaian Materi, (B) Praktek, dan (C) Foto Bersama 

 
Selanjutnya, Gambar 2(B) 

menggambarkan kegiatan praktek langsung, di 
mana peserta dilibatkan dalam proses 
pembuatan dan instalasi filter EcoAquaCleanse. 
Praktek ini memberikan kesempatan bagi 
peserta untuk mengaplikasikan pengetahuan 
yang telah diperoleh secara teori ke dalam 
praktik nyata, sehingga mereka dapat 
memahami secara lebih mendalam cara kerja 
dan manfaat dari teknologi tersebut.  

Terakhir, Gambar 2(C) memperlihatkan 
momen foto bersama seluruh peserta dan tim 
pengabdi sebagai penutup kegiatan. Foto 
bersama ini bukan hanya sekedar dokumentasi, 
tetapi juga simbol keberhasilan kegiatan dan 
semangat kebersamaan dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
melalui pengolahan air bersih. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini berhasil 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan air bersih, yang dapat berdampak 
positif terhadap kesehatan dan kesejahteraan 
komunitas setempat. 

Selain memberikan pemahaman 
teoritis, kegiatan ini juga membekali peserta 
dengan keterampilan praktis dalam 
mengoperasikan metode EcoAquaCleanse.   

 
Untuk memastikan bahwa peserta benar-benar 
memahami dan mampu menggunakan metode 
tersebut, kegiatan ini memberikan kesempatan 
bagi peserta untuk berlatih secara langsung. 
Praktik ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta dalam mengelola sumber 
daya air secara mandiri dan berkelanjutan. 

Gambar 3 menunjukkan hasil 
pengabdian menunjukkan bahwa teknologi 
EcoAquaCleanse berbasis sabut kelapa untuk 
pengolahan air bersih melibatkan serangkaian 
langkah yang terintegrasi secara holistik, 
menggabungkan teknologi inovatif dengan 
partisipasi komunitas dan prinsip 
keberlanjutan. Proses ini dimulai dengan 
pemilihan dan persiapan sabut kelapa sebagai 
bahan utama media penyaring. Sabut kelapa 
dipersiapkan melalui pembersihan dan 
pengeringan yang teliti untuk memastikan 
kualitas optimal sebagai media penyaring. 
Selanjutnya, sabut kelapa diolah menjadi 
struktur filter yang kuat, yang dirancang untuk 
aplikasi pengolahan air bersih. Filter ini 
menggabungkan beberapa lapisan material, 
termasuk arang tempurung kelapa, pasir halus, 
dan batu kerikil, untuk meningkatkan efektivitas 
penyaringan. 
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Gambar 3. Hasil Rakitan Alat Ecoaquacleanse Dalam Pengolahan Air Bersih 

 
Pengujian dan evaluasi kinerja filter 

dilakukan untuk menilai kemampuan 
EcoAquaCleanse dalam menghilangkan partikel 
yang tidak diinginkan dari air, seperti kotoran, 
lumpur, dan mikroorganisme, serta 
memastikan kualitas air yang dihasilkan 
memenuhi standar yang ditetapkan. Hasil uji 
coba menunjukkan bahwa sistem 
EcoAquaCleanse berbasis sabut kelapa efektif 
dalam meningkatkan kualitas air bersih, 
dengan tingkat penyaringan yang memadai 
untuk kebutuhan konsumsi masyarakat. Selain 
aspek teknis, keberhasilan pengolahan air 
bersih ini juga ditunjang oleh keterlibatan aktif 
komunitas lokal, yang dilibatkan dalam setiap 
tahap proses, mulai dari persiapan bahan 
hingga pengoperasian dan pemeliharaan 
sistem. 

Pemantauan dan pemeliharaan rutin, 
termasuk penggantian media penyaring yang 
jenuh dan pembersihan filter, dilakukan untuk 
memastikan sistem tetap berfungsi secara 
optimal. Perbaikan dan penyesuaian terus 
dilakukan berdasarkan hasil evaluasi lapangan 
guna mengatasi berbagai kendala teknis yang 
muncul.  

Implementasi IPTEKS melalui 
penggunaan teknologi EcoAquaCleanse berbasis 
sabut kelapa tidak hanya menghasilkan 
pengolahan air bersih yang efektif dan ramah 
lingkungan, tetapi juga membangun kapasitas 
komunitas lokal dalam mengelola sumber daya 
air secara berkelanjutan.  

Dengan demikian, pendekatan ini 
mengintegrasikan teknologi, pengetahuan 
ilmiah, dan partisipasi komunitas dalam sebuah 

kerangka kerja yang komprehensif untuk 
mencapai pengelolaan air bersih yang 
berkelanjutan.  
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di 
Desa Kaloloa berhasil mencapai tujuannya 
dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan masyarakat terkait pengelolaan 
air bersih menggunakan teknologi 
EcoAquaCleanse berbasis sabut kelapa. 
Keberhasilan ini ditunjukkan melalui evaluasi 
pre-test dan post-test yang menunjukkan 
peningkatan pengetahuan masyarakat yang 
signifikan.  

Sebagian besar peserta, yaitu 96.67%, 
menunjukkan pemahaman yang sangat baik 
terhadap materi setelah penyuluhan1. 
Peningkatan ini dibuktikan dengan uji statistik 
uji-t berpasangan yang menghasilkan p-value 
0.027 (p < 0.05), menunjukkan perbedaan 
signifikan antara hasil pre-test dan post-test2. 
Selain peningkatan pengetahuan, masyarakat 
juga dibekali dengan keterampilan praktis 
melalui praktik langsung pembuatan dan 
instalasi filter EcoAquaCleanse. Hal ini 
memperkuat kemampuan mereka dalam 
mengelola sumber daya air secara mandiri34.  

Keterlibatan aktif masyarakat dalam 
setiap tahap proses, mulai dari persiapan bahan 
hingga pengoperasian dan pemeliharaan 
sistem, semakin mengukuhkan keberhasilan 
program ini dalam mendorong partisipasi 
masyarakat untuk mengelola sumber daya air 
secara berkelanjutan 
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